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Abstract: This research aims to understand the inventory management system for retail goods at
UMKM Sari Rasa, which operates in the wholesale and retail sector of snack nuts, particularly kapri
nuts. This study uses a qualitative descriptive approach with data collection techniques through inter-
views, observation, and documentation. The research results explain that the global recording system
at UMKM Sari Rasa indicates that the business has not implemented a detailed inventory system, lead-
ing to discrepancies which ultimately risk inconsistencies between the recorded data and physical con-
dition of the goods in the warehouse. The researcher applies a perpetual inventory recording system
using the FIFO (First In First Out) method, which can record inventory flows in real-time, prioritizing
older stock for sale, and minimizing damage to goods due to ineffective inventory management. Re-
searchers also compiled SOPs and flowcharts for storing goods as operational guidelines for the ware-
house section.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengelolaan persediaan barang dagang pada
UMKM Sari Rasa yang bergerak di bidang grosir dan ritel camilan kacang khususnya kacang kapri.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil Penelitian menemukan bahwa sistem pencatatan perse-
diaan pada UMKM Sari Rasa belum menerapkan sistem pencatatan persediaan sesuai dengan standar
akuntansi dan akhirnya berisiko menimbulkan ketidaksesuaian antara data yang tercatat dengan kondisi
fisik barang di gudang. Peneliti menerapkan sistem pencatatan persediaan perpetual dengan metode
FIFO (First In First Out) yang mampu mencatat arus persediaan secara real-time dan mengutamakan
barang yang lebih dahulu masuk untuk segera dijual serta dapat meminimalisir kerusakan barang akibat
pengelolaan persediaan yang tidak efektif. Peneliti juga menyusun SOP dan Flowchart penyimpanan
barang sebagai pedoman operasional bagian gudang.

Kata kunci: Pengelolaan Persediaan; Sistem Perpetual; Metode FIFO; UMKM

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki potensi yang sangat
besar untuk terus dikembangkan karena didukung oleh cakupan pasar yang luas. UMKM
memiliki peran krusial dalam perekonomian nasional antara lain dengan membuka peluang
kerja, menggerakan roda perekonomian, dan memanfaatkan sumber daya alam secara opti-
mal. Kegiatan operasional UMKM pada dasarnya serupa dengan bisnis lainnya yang men-
cakup berbagai aktivitas untuk menjamin kelancaran usaha, salah satunya adalah pengelolaan
persediaan barang dagangan. Pengelolaan ini mencakup proses perencanaan, penyimpanan,
serta pengawasan terhadap stok barang yang akan dijual. Tujuan dari pengelolaan persediaan
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adalah untuk memastikan ketersediaan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen,
menghindari kelebihan stok yang bisa menyebabkan kerusakan atau kadaluarsa barang, serta
mencegah kekurangan stok yang dapat menghambat operasional dan mendorong pelanggan
beralih ke kompetitor. Pengelolaan persediaan barang yang tidak optimal dapat menjadi ham-
batan bagi pertumbuhan usaha dan menurunkan daya saing di pasar [1]. Pencatatan dan
pengelolaan persediaan yang kurang akurat dapat menyebabkan tetjadinya selisih jumlah stok
dan kerusakan barang akibat tetlalu lama disimpan di gudang yang pada akhirnya merugikan
Perusahaan [2]. Persediaan merupakan sejumlah barang atau bahan yang dimiliki oleh Perus-
ahaan baik dalam bentuk bahan baku, barang dalam proses, maupun barang jadi yang disiap-
kan dan digunakan dalam proses produksi dan dijual untuk memenuhi permintaan konsumen.
Perusahaaan harus memiliki dan memenuhi persediaan sebagai salah satu syarat utama dalam
menjalankan aktivitas perdagangan [3].

UMKM Sari Rasa merupakan usaha yang bergerak di bidang grosir dan retail dengan
fokus penjualan berbagai jenis camilan kacang seperti kacang kapri, kacang koro, dan kacang
mentik. Usaha ini berlokasi di Jalan Raya Seririt-Singaraja, Desa Temukus, Kecamatan Banjar,
Kabupaten Buleleng, Bali. Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bahwa UMKM Sari
Rasa menghadapi permasalahan terkait banyaknya barang hasil produksi yang kadaluarsa. Hal
ini disebabkan oleh pelaku UMKM yang tidak mencatat rincian masuk dan keluar barang
sesuai tanggal kadaluarsa. Selain itu, UMKM Sari Rasa dalam pengawasannya tidak dilakukan
dengan teratur dan optimal menyebabkan data dan fisik di gudang tidak sesuai. Mengingat
permasalahan persediaan mencakup ruang lingkup yang cukup luas maka peneliti hanya mem-
fokuskan pembahasan pada pengelolaan persediaan hasil produksi produk kacang kapri pada
UMKM Sari Rasa.

Berdasarkan latar belakang masalah maka yang menjadi pokok permasalahan adalah :
Bagaimana sistem pengelolaan persediaan barang dagang pada UMKM Sari Rasa?

2. Kajian Pustaka atau Penelitian Terkait

2.1. Pengelolaan

Pengelolaan merupakan proses yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, dan
pengawasan yang bertujuan untuk mencapai target yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya manusia serta sumber daya lainnya [4]. Apabila pengelolaan tidak dilakukan
secara optimal maka pencapaian tujuan perusahaan akan menjadi lebih sulit.

2.2. Persediaan

Persediaan adalah sejumlah barang yang disimpan sebagai Cadangan (safety stock atan buffer
stock) dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan selama proses operasional sedang berjalan
[5]. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2017) dalam [6] sebagaimana tercantum dalam
PSAK No. 14 persediaan didefinisikan sebagai aset yang meliputi: Barang yang disediakan
untuk dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari, Barang yang sedang dalam proses produksi
untuk tujuan penjualan, dan Bahan baku atau perlengkapan yang akan digunakan dalam proses
produksi atau dalam pemberian jasa. Persediaan dalam proses produksi dikelompokan dalam
5 jenis persediaan yaitu :

a. Persediaan Bahan Baku (Raw Material Stock): persediaan berupa barang berwujud yang
digunakan dalam proses produksi.

b. Persediaan Bagian Produk (Purchased Part): persediaan yang terdiri dari komponen yang
diperoleh dari Perusahaan lain dan dapat langsung dirakit (assebling) dengan komponen
lainnya tanpa melalui proses produksi lebih lanjut.

c. Persediaan Bahan Pembantu (Supplies Stock): persediaan barang yang digunakan untuk
mendukung kelancaran proses produksi namun tidak menjadi bagian dari produk akhir
yang dijual.

d. Persediaan Barang Setengah Jadi (Work In Process): barang-barang yang telah melalui taha-
pan proses produksi awal, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut sebelum menjadi
produk akhir.

e. Persediaan Barang Jadi (Finished Goods Stock): persediaan berupa produk yang telah selesai
diproduksi dan siap untuk dijual kepada konsumen atau didistribusikan ke konsumen.
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2.3. Sistem Pencatatan Persediaan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitias Mikro,
Kecil, dan Menegah (SAK EMKM) Tahun 2018 yang dikutip oleh [7] sistem pencatatan
persediaan dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

a. Sistem Perpetual : Sistem dengan mencatat setiap transaksi pembelian dan penjualan ba-
rang secara langsung ke dalam akun persediaan pada saat transaksi terjadi. Dalam sistem
ini persediaan dapat langsung diketahui secara rea/ #zme dan akurat, mempermudah pen-
gendalian internal dan manajemen stok. Kekurangan sistem perpetual yaitu memerlukan
perangkat lunak dan sistem informasi akuntansi, dan tidak cocok untuk entitas yang be-
lum terdigitalisasi.

b. Sistem Periodik : Sistem yang mencatat pembelian persediaan ke dalam akun pembelian
dan bukan langsung ke akun persediaan. Dalam sistem ini perubahan jumlah persediaan
tidak dapat diketahui secara langsung dan hanya diketahui pada akhir periode, rentan ter-
hadap kesalahan dan manipulasi stok, serta menyulitkan pengambilan keputusan mana-
jerial secara cepat. Kelebihan sistem perpetual yaitu sederhana dan mudah diterapkan
secara manual, dan tidak memerlukan sistem komputerisasi.

2.4 Metode Penilaian Persediaan

Pengukuran persediaan pada saat diperoleh dilakukan berdasarkan biaya yang mencakup
seluruh biaya pembelin biaya konversi, serta biaya-biaya yang mencakup seluruh biaya pem-
belian, biaya konversi, serta biaya-biaya lain yang dikeluarkan hingga persediaan berada dalam
kondisi dan Lokasi yang siap untuk dijual atau digunakan (PSAK No.14 dalam [8]). Penguku-
ran persediaan dapat dilakukan melalui beberapa metode penilaian persediaan, diantaranya:
a. Metode FIFO (First In First Out) : metode yang mengasumsikan bahwa barang yang per-

tama masuk adalah barang yang pertama dijual/dikeluarkan. Metode ini berguna untuk
mencegah tetjadinya penumpukan barang lama [9]. Kelebihan Metode FIFO sesuai
PSAK yaitu mudah diterapkan dan adil untuk barang cepat kadaluarsa. Kekurangan
Metode FIFO vyaitu nilai barang sisa cenderung lebih tinggi saat inflasi. Metode ini paling
banyak digunakan oleh UMKM dan Toko Swalayan|[10], [11]

b. Metode LIFO (Last In First Out) : metode dengan asumsi bahwa barang yang terakhir
masuk menjadi barang pertama yang dijual/dikeluarkan. Kelebihan Metode LIFO yaitu
lebih mencerminkan harga pokok penjualan saat harga naik. Kekurangan Metode LIFO
yaitu dilarang oleh PSAK karena tidak menggambarkan kondisi fisik stok.

c. Metode Average : metode yang mengasumsikan bahwa seluruh barang yang masuk mau-
pun yang tersisa memiliki nilai berdasarkan rata-rata tertimbang dari seluruh pembelian
tanpa mempertimbangkan urutan masuknya barang. Kelebihan Metode Average yaitu
stabil, tidak terlalu terpengaruh fluktuasi harga. Kekurangan Metode ini yaitu nilai tidak
mencerminkan arus fisik aktual. Metode ini digunakan oleh beberapa koperasi dan
UMKM

3. Metode Penelitian

3.1. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya[12]. Data
primer pada penelitian ini yaitu pihak informan UMKM Sari Rasa. Data sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama melainkan dari refrensi yang tersedia
sebelumnya[13], seperti hasil-hasil penelitian terdahulu untuk menjadi acuan penelitian mau-
pun publikasi lainnya.

3.2. Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif merupa-
kan data yang bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka melainkan meng-
gambarkan karakteristik, sifat, kualitas, atau atribut tertentu dari objek, fenomena maupun
subjek yang diteliti[14]. Data ini diperoleh melalui Teknik pengumpulan data seperti wa-
wancara, observasi, serta studi dokumen yang dilakukan pada UMKM Sari Rasa.
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3.3. Teknik Pengumpulan Data

a) Wawancara : Teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti
dan informan[15] .Wawancara dapat dilakukan dalam bentuk terstruktur, semi-ter-
struktur, maupun tidak terstruktur tergantung pada sejauh mana pedoman wawancara
telah disiapkan sebelumnya (Creswell, 2014 dalam [13]). Peneliti menggunakan metode
wawancara semi-terstruktur yaitu wawancara yang bersifat fleksibel, tidak baku dan in-
formal. Pertanyaan yang diajukan bersifat umum mencakup gambaran mengenai UMKM
Sari Rasa serta informasi yang berkaitan dengan pengelolaan persediaan. Peneliti
melakukan wawancara dengan dua informan yaitu pemilik usaha dan karyawan

b) Observasi : Teknik pengumpulan data melalui observasi melibatkan pengamatan lang-
sung terhadap partisipan serta konteks yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. In-
strumen yang dapat digunakan dalam kegiatan observasi antara lain pedomana pengama-
tan, rekaman gambar, dan rekaman suara[16]. Instrumen observasi pada penelitian ini
digunakan sebagai pelengkap dari teknik wawancara yang telah dilakukan pada UMKM
Sari Rasa.

¢) Dokumentasi : Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penelaah dokumen,
arsip, atau sumber tertulis lainnya yang relevan dengan fenomena yang diteliti pada
UMKM Sari Rasa.

3.4. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuali-
tatif. Deskriptif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk memberikan uraian secara
rinci dan mendalam mengenai suatu fenomena atau permasalahan tanpa menggunakan angka
maupun analisis statistik[17] .Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi,
studi literatur, dan analisis dokumen yang selanjutnya dianalisis menggunakan teknik
deskriptif kualitatif pada UMKM Sari Rasa.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Hasil Penelitian

Sistem pengelolaan persediaan pada UMKM Sari Rasa masih belum berjalan optimal. Hal
ini terlihat adanya kerusakan barang yang terus terjadi di setiap periode akibat kurangnya
pengelolaan dalam penyimpanan hasil produksi. UMKM Sari Rasa merupakan usaha yang
memproduksi dan menjual makanan yang memiliki masa kadaluarsa. Selam ini, pencatatan
arus masuk dan keluar barang pada UMKM Sari Rasa tidak dilakukan secara rinci. Persediaan
hanya dicatat secara umum berdasarkan hasil produksi per minggu atau per bulan tanpa ada-
nay kartu stok. Selain itu, produk yang sejenis sering kali disimpan secara tercampur dalam
satu tempat penyimpanan yang menyebabkan Sebagian produk mengalami kerusakan karena
tertimbun dan tidak ditata dengan baik. Dalam praktik akuntansi, seharusnya diterapkan
metode pencatatan dan pengelolaan persediaan tertentu yang dapat membantu meminimalisir
terjadinya kerusakan produk. UMKM Sari Rasa juga sering menghadapi ketidaksesuaian an-
tara jumlah persediaan yang tercatat dalam pembukuan dengan jumlah fisik yang sebenarnya.
Hal ini disebabkan karena tidak tercatatnya barang-barang yang sudah rusak atau kadaluarsa
schingga jumlah persediaan dalam pencatatan terlihat lebih tinggi dibandingkan kondisi ak-
tual. Berikut ini adalah ilustrasi model pencatatan global persediaan hasil produksi oleh
UMKM Sari Rasa :
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Gambar 1. Pencatatan global hasil produksi Kacang Kapri
Sumber : UMKM Sari Rasa

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa pencatatan persedian barang hasil produksi pada
UMKM Sari Rasa dilakukan secara global dan masih dilakukan manual melalui buku besar
tanpa mencantumkan rincian tanggal masuk dan keluar barang secara spesifik serta tanggal
kadaluarsa produk. Pola pencatatan seperti ini menunjukan bahwa UMKM Sari Rasa belum
menerapkan sistem pencatatan persediaan yang rinci dan akurat sehingga berisiko men-
imbulkan ketidaksesuaian antara data yang tercatat dengan kondisi fisik barang digudang. Sis-
tem pencatatan global seperti ini juga dapat meningkatkan tumpang tindih antar stok terutama
jika rotasi barang tidak dilakukan dengan baik. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem pencatatan
persediaan yang lebih sistematis baik melalui penggunaan perangkat lunak akuntansi maupun
dengan metode manual yang lebih terstruktur agar pengelolaan persediaan dapat berlangsung
secara lebih efisien, tepat dan akurat.

4.2. Pembahasan

Persediaan merupakan salah satu jenis asset lancar yang dimiliki oleh Perusahaan jasa,
dagang maupun manufaktur yang disimpan untuk dijual Kembali. Persediaan dapat diklasifi-
kasikan ke dalam beberapa jenis yang masing-masing jenis memiliki karakteristik dan metode
pengelolaan yang berbeda-beda[18] . Pada UMKM Sari Rasa, sistem pengelolaan persediaan
masih belum diterapkan secara optimal baik dati segi pencatatan maupun metodenya. Sistem
pencatatan persediaan perpetual pada setiap transaksi dicatat secara berkelanjutan ke dalam
kartu stok dan dapat mencerminkan kondisi aktual dari jumlah persediaan. Meski pencatatan
dilakukan secara kontinu, pengawasan fisik tetap diperlukan secara berkala untuk memastikan
keakuratan data dan mencegah terjadinya kerusakan. Pengelolaan persediaan dengan metode
FIFO sangat efektif dilakukan untuk mengurangi risiko barang dikembalikan karena kadalu-
arsa dan memudahkan pengelolaan gudang melalui pencatatan fisik[19]. Kondisi ini juga rel-
evan dengan UMKM Sari Rasa yang menjual produk makanan dengan masa kadaluarsa ter-
tentu dan sangat rentan terhadap kerusakan barang.

Bahan makanan umumnya mudah rusak dan memiliki masa simpan pendek. Metode
FIFO memastikan bahwa barang yang masuk lebih dulu (lebih lama disimpan) akan digunakan
atau dijual terlebih dahulu sehingga menghindari pemborosan karena barang rusak/kadaluarsa
dan memastikan kualitas produk tetap terjaga. Metode FIFO membantu staf gudang dengan
sistem rotasi stok yang lebih sederhana dan tersetruktur yaitu barang baru diletakan di
belakang dan barang lama diletakkan di depan. UMKM pada bidang makanan biasanya
memproduksi dalam skala kecil-menengah setiap hari dan metode FIFO cocok untuk sistem
seperti ini karena penggunaan bahan baku terjadi secara berkelanjutan dan rutin, pengawasan
dan pencatatan lebih mudah dan efisien. Kelemahan metode FIFO secara praktis yaitu mem-
butuhkan penataan fisik yang disiplin, Membutuhkan ruang simpan yang lebih besar, Pencata-
tan FIFO secara manual bisa menyebabkan kesalahan pencatatan tanggal masuk barang dan
menyulitkan saat pengawasan stok atau saat pembelian ulang. Penerapan metode FIFO pada
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UMKM Sari Rasa bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan, mengu-
rangi potensi kerugian akibat produk kadaluarsa serta memudahkan bagian gudang dalam
pencatatan dan pemantauan stok. Berikut ini disajikan data hasil produksi & penjualan produk
kacang kapri bulan desember 2024:

Tabel 1. Data hasil produksi & penjualan kacang kapri bulan desember 2024

Tgl Keterangan 8{;}; Harga (Rp) Total (Rp)
1 Persediaan Awal (K. Kapri) 100 53.000 5.300.000
2 Barang Keluar (K. Kapri) 25 60.000 1.500.000
5 Barang Keluar (K. Kapri) 15 60.000 900.000
7 Barang Masuk (K. Kapri) 100 53.000 3.975.000
8 Barang Keluar (K. Kapri) 40 60.000 2.400.000

12 Barang Keluar (K. Kapri) 65 60.000 3.900.000
13 Barang Masuk (K. Kapri) 100 55.000 4.400.000
14 Barang Keluar (K. Kapri) 50 60.000 3.000.000
16 Barang Keluar (K. Kapri) 40 60.000 2.400.000
18 Barang Keluar (K. Kapri) 40 60.000 2.400.000
19 Barang Masuk (K. Kapri) 100 55.000 5.500.000
20 Barang Keluar (K. Kapri) 30 60.000 1.800.000
23 Barang Keluar (K. Kapri) 45 60.000 2.700.000
25 Barang Keluar (K. Kapri) 45 60.000 2.700.000
27 Barang Masuk (K. Kapri) 120 60.000 7.800.000
28 Barang Keluar (K. Kapri) 40 60.000 2.400.000
30 Barang Keluar (K. Kapri) 45 60.000 2.700.000
31 Barang Keluar (K. Kapri) 25 60.000 1.500.000

Sumber: UMKM Sari Rasa

Berikut adalah perhitungan pencatatan persediaan sistem perpetual dengan metode
FIFO yang peneliti lakukan terhadap hasil produksi kacang kapri bulan desember 2024 pada
UMKM Sari Rasa sebagai berikut:

Tabel 2. Perhitungan pencatatan persediaan sistem perpetual metode FIFO produk kacang
kapri bulan desember 2024

Barang Masuk Barang Keluar Persediaan
Tgl Qty Harga Total Qty Harga Total Qty HPP Total
k) ®p) (®p) (g @®) (®Rp) (kg) ([Rp) (Rp)
01 100 53.000 5.300.000
02 25 53.000  1.325.000 75 53.000 3.975.000
05 15 53.000 795.000 60  53.000 3.180.000
07 100 53.000 5.300.000 60  53.000 3.180.000
100 53.000 5.300.000
08 40  53.000  2.120.000 20  53.000 1.060.000
100 53.000 5.300.000

12 20 53.000  1.060.000 0 - -
45  53.000  2.385.000 55 53.000 2.915.000
13 100 55.000 5.500.000 55 53.000 2.915.000
100 55.000 5.500.000
14 50 53.000  2.650.000 5  53.000 265.000
100 55.000 5.500.000

16 5  53.000 265.000 0 - -
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Barang Masuk Barang Keluar Persediaan
Tgl Qty Harga Total Qty Harga Total Qty HPP Total
kg) ®Rp) ([®p) (g ®Rp) ([®Rp) (k) ([Rp) (Rp)
35 55000  1.925.000 65 55.000 3.575.000

18 40  55.000  2.200.000 25 55.000 1.375.000
19 100 55.000 5.500.000 25 55.000 1.375.000
100  55.000 5.500.000
20 25 55.000  1.375.000 0 - -
5  55.000 275.000 95  55.000 5.225.000
23 45 55.000  2.475.000 50  55.000 2.750.000
25 45  55.000  2.475.000 5 55.000 275.000
27 120 55.000 6.600.000 5 55.000 275.000
120 55.000 6.600.000
28 5  55.000 275.000 0 - -
35 55.000  1.925.000 85 55.000 4.675.000
30 45  55.000  2.475.000 40  55.000 2.200.000
31 25 55.000 1.375.000 15 55.000  825.000
T 420 22.900.000 505 27.375.000 15 55.000  825.000

Sumber: Data diolah 2025

Berdasarkan tabel 2 pencatatan persediaan dengan sistem perpetual metode FIFO dapat
menyajikan informasi pengeluaran dan pemasukan barang yang lebih akurat karena dicatat
setiap ada transaksi. Penerapan metode FIFO dalam sistem pencatatan perpetual mempet-
mudah proses pencatatan persediaan secara real-time. Metode FIFO mendukung efektivitas
pengelolaan persediaan dengan memastikan barang yang pertama masuk dikeluarkan terlebih
dahulu. Metode ini juga cenderung menghasilkan harga pokok penjualan (HPP) yang lebih
rendah karena barang yang dibeli lebih awal memiliki harga lebih murah dan dijual terlebih
dahulu, akibatnya laba kotor Perusahaan menjadi lebih tinggi dan nilai persediaan akhir yang
tercatat juga lebih besar.

Sebagai pelengkap dati sistem pengelolaan persediaan, peneliti juga merancang Standard
Operating Procedure (SOP) dan Flowehart untuk penyimpanan barang hasil produksi untuk men-
dukung pengelolaan persediaan yang lebih sistematis dan efisien. SOP merupakan tahapan-
tahapan kerja yang disusun secara sistematis dan kronologis dengan tujuan untuk me-
nyelesaikan suatu tugas secara efisien agar hasil kerja tercapai optimal[20], [21]. Flowchart
(bagan alir) merupakan sebuah Gambaran dalam bentuk diagram alir dan algoritma-algoritma
dalam suatu program atau sistem yang menyatakan arah alur sistem tersebut|22]. Berikut
Flowchart Penyimpanan barang hasil produksi pada UMKM Sari Rasa:
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catat pada kartu persediaan

i
(D

Gambar 2. Flowchart penyimpanan hasil produksi
Sumber : Data diolah 2025

Berikut penjelasan Gambar 2 langkah-langkah penyimpanan hasil produksi:

a. Bagian gudang menerima barang hasil produksi kemudian mencatat tanggal penerimaan
barang sesuai dengan jenis barang

b. Berikan label pada setiap jenis barang dan memastikan barang yang memiliki tanggal ka-
daluarsa diberi label yang jelas dengan tanggal kadaluarsa.

c. Display barang menggunakan metode FIFO yaitu barang yang masuk lebih dahulu ditem-
patkan bagian depan.

d. Ketika barang keluar, selalu ambil barang yang pertama masuk atau barang yang memiliki
tanggal kadaluarsa terdekat.

e. Barang masuk dan keluar dicatat dalam kartu persediaan dan selalu #pdate stok secara
berkala untuk memastikan tidak ada barang yang rusak atau kadaluarsa.

5. Kesimpulan

Sistem pengelolaan persediaan barang dagang pada UMKM Sari Rasa belum menerap-
kan pencatatan persediaan sesuai dengan prinsip akuntansi. UMKM Sari Rasa masih
menggunakan pencatatan hasil produksi secara global tanpa rincian yang berdampak pada
terjadinya barang kadaluarsa. Sebagai Solusi, peneliti menerapkan sistem pencatatan
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persediaan perpetual Metode FIFO. Hasil pencatatan dengan sistem ini menunjukan bahwa
sistem perpetual mempermudah pemantauan jumlah persediaan secara real-time dan dapat
mengurangi risiko kerusakan barang. Penerapan metode FIFO juga efektif dalam mengopti-
malkan pengelolaan persediaan khususnya pada produk-produk yang memiliki masa simpan
terbatas dan rentan mengalami kerusakan atau kadaluarsa seperti produk UMKM Sari Rasa.

Peneliti menyarankan pada UMKM Sari Rasa untuk menerapkan sistem pengelolaan
persediaan dengan sistem perpetual metode FIFO dapat melakukan pencatatan secara kom-
puterisasi dengan sistem sederhana berbasis Excel atau aplikasi stok barang gratis agar pen-
catatan bisa lebih efektif, data bisa disajikan dengan cepat dan tepat, serta pelatihan Sumber
Daya Manusia untuk pencatatan dan pengelolaan barang yang optimal. Peneliti selanjutnya
dapat melakukan penelitian lanjutan mengenai dampak penerapan sistem pencatatan persedi-
aan sistem perpetual dengan metode FIFO terhadap kinetja penjualan pada UMKM Sari Rasa.

Kontribusi Penulis : Paragraf singkat yang menjelaskan kontribusi masing-masing penulis
harus disertakan untuk artikel penelitian dengan lebih dari satu penulis (wajib). Pernyataan
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